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Lampiran 1.  Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian 

tentang “Peran Modal Sosial terrhadap Kinerja BPP (Balai Penyuluhan Pertanian)  

di Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa”.  

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian.  

 

 

A. Identitas Informan  

1. Nama   :  

2. Jenis Kelamin :  

3. Umur   :  

4. Pekerjaan  :  

 

 

Peneliti: 

Umrah Puji Astuty 

G211 16 522 

 

 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGRIBSINIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2020 



 

B. Daftar Pertanyaan  

I. Modal Sosial anggota/pengurus BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) di Kecamatan 

Tombolo Pao, Kabupaten Gowa  

1. Apa saja program kerja yang dijalankan oleh BPP?  

2. Bagaimana anggota pengurus bisa mengatur seluruh program kerja BPP?  

3. Apakah ada teguran jika ada anggota pengurus yang tidak hadir atau tidak ikut dalam 

pelaksanaan  program kerja?  

4. Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki bapak/ibu kepada sesama anggota 

pengurus BPP?  

5. Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki bapak/ibu kepada Ketua KT atau 

para petani di Kecamatan Tombolo Pao? 

6. Apakah bapak/ibu sering meluangkan waktu untuk saling berinteraksi dengan anggota 

lain?  

7. Apakah bapak/ibu selalu hadir untuk gotong royong?  

8. Siapa saja petani yang selalu berinteraksi dengan bapak/ibu? 

9. Apakah jika ada program kerja dari BPP yang dijalankan, para petani antusias untuk 

membantu? 

10. Apakah terdapat aturan yang harus dilakukan pada setiap pelaksanaan program kerja 

BPP? 

 

II. Modal Sosial Masyarakat Tani di Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa?  

1. Apakah bapak/ibu sering mengikuti penyuluhan pertanian? 

2. Apakah bapak/ibu menerapkan inovasi-inovasi yang disampaikan pada penyuluhan?  

3. Bagaimana bentuk penyaluran informasi yang bapak/ibu dapatkan ketika ada program 

kerja BPP yang akan dilaksanakan?  

4. Siapa sajakah anggota pengurus BPP yang sering berinteraksi dengan bapak/ibu?  

5. Siapa sajakah petani yang sering berinteraksi dengan bapak/ibu? 

6. Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki bapak/ibu kepada anggota pengurus 

BPP?  

7. Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki bapak/ibu kepada para petani di 

Kecamatan Tombolo Pao? 

8. Apakah bapak/ibu sering meluangkan waktu untuk saling berinteraksi dengan para 

petani di Kecamatan Tombolo Pao?  

9. Apakah bapak/ibu selalu hadir untuk gotong royong?  



 

10. Apakah jika ada program kerja dari BPP yang dijalankan, bapak/ibu antusias untuk 

membantu? 

11. Apakah terdapat aturan yang harus dilakukan ketika ada kegiatan yang akan 

dilakukan di Kecamatan Tombolo Pao? 



 

Lampiran 2.  Foto di lapangan dan wawancara bersama informan 

  
Wawancara bersama ibu Syahriah 

(Ketua UPT BPP Tombolo pao) 

Wawacara bersama bapak Ujang 

Rahmat 

(KT. Kalpataru di Desa Kanreapia) 

  
Wawancara bersama bapak Sugianto 

(KT. Harapan Makmur di Desa Tonasa) 
Wawancara bersama bapak Iwan 

(KT. Ranoa di Desa Tamaona) 



 

  
Wawancara bersama bapak Rahmat 

(KT. Borong Pattnng di Desa Ballasuka) 
Wawancara bersama bapak Sukrianto 

(KT. Panrang Hijau di Desa Bolaromang) 

  

Wawancara bersama Arfah 

(KT. Te’ne pamai di Desa Tabbinjai) 
Wawancara bersama bapak Abd. Hafid 

(KT. Mattiro Bulu di Desa Pao) 



 

  

Wawancara bersama bapak Sanusi 

(KT. Pattung di Desa Erelembang) 

Wawancara bersama bapak M. Saleh 

(KT. Baji Minasa di Desa Mamampang) 

 


